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Abstract

World Cancer Observation states that in Indonesia cervical cancer ranks number two with a total
of 9.2% of all cancer cases, cervical cancer which continues to increase in percentage every year
due to the addition of new cases. It is important for the public to be aware of the symptoms that
arise from cervical cancer. Lack of knowledge about cervical cancer from an early age increases
the risk of death. This is because patients know cervical cancer when it is at an advanced stage.
So it is important to know the symptoms of cervical cancer patients and their stage level in order
to get the appropriate treatment. This research produces an expert system to help the public know
the classification of cervical cancer stages. The system development method used is the decision
tree method. The classification process uses 200 cervical cancer medical records with 12
symptoms. The decision tree method used has an accuracy value of 85.50%, recall 85.40%, and
precision 86.74%. The expert system was developed using the flutter framework. The results of
the study are in the form of an expert system mobile application that has been tested black box
which is declared valid. This system can help the public know the results of the diagnosis of the
symptoms experienced and the stage level accurately to apply the appropriate treatment.
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Abstrak

Observasi Kanker Dunia menyatakan di Indonesia kanker serviks menempati urutan nomor dua
dengan total seluruh kasus kanker 9,2% merupakan kanker serivks yang terus meningkat
presentase setiap tahunnya karena penambahan kasus baru. Penting bagi masyarakat waspada
terhadap gejala-gejala yang timbul akibat kanker serviks. Kurangnya pengetahuan tentang
kanker serviks sejak dini meningkatkan risiko kematian. Hal ini disebabkan karena penderita
mengetahui kanker serviks ketika berada pada stadium lanjut. Maka penting untuk mengetahui
gejala penderita kanker serviks dan tingkat stadiumnya agar mendapatkan penanganan yang
sesuai. Penelitian ini menghasilkan sistem pakar untuk membantu masyarakat mengetahui
klasifikasi penyakit stadium kanker serviks. Metode pengembangan sistem yang digunakan
adalah metode decision tree. Proses klasifikasi menggunakan data rekam medis kanker serviks
sejumlah 200 record. Metode decision tree yang digunakan memiliki nilai accuracy 85.50%, recall
85.40%, dan precision 86.74%. Sistem pakar dikembangkan dengan menggunakan frame work
flutter. Hasil dari penelitian berupa aplikasi mobile sistem pakar yang telah diuji black box yang
dinyatakan valid. Sistem ini dapat membantu masyarakat mengetahui hasil diagnosa dari gejala
yang dialami dan tingkat stadium dengan akurat untuk menerapkan penanganan yang sesuai.

Kata kunci: Decision Tree, Flutter, Kanker, Sistem Pakar
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi membuat prangkat mobile memiliki banyak fungsi yang
awalnya sebagai alat komunikasi sekarang menjadi alat yang dapat membantu diberbagai bidang
(Rizqi, 2018). Salah satu implementasi pada bidang kesehatan berupa aplikasi untuk mendeteksi
dini suatu penyakit. Umumnya proses klasifikasi suatu penyakit dilakukan dengan bantuan
diagnosa seorang dokter secara langsung. Penerapan teknologi mampu mengimplementasikan
pola pikir dan pengetahuan manusia dalam bentuk teknologi kecerdasan buatan (artificial
intelligence). Sistem pakar termasuk lingkup dari kecerdasan buatan.

Sistem pakar memiliki kemampuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan
meniru kemampuan seorang pakar (Pratama & Hendini, 2019). Penelitian ini menggunakan
algoritma decision tree untuk mengembangkan sistem pakar. Decision Tree digunakan untuk
membagi atribut ketika diuji pada setiap node saat proses klasifikasi sehingga kita dapat
mengetahui mana hasil partisi terbaik (Patel et al., 2018). Metode seleksi fitur backward
elimination digunakan untuk mengoptimalisasi kinerja suatu model sebelum dilakukan proses
mining. Kasus dalam penelitian ini menggunakana data kanker serviks. Kanker serviks
disebabkan oleh sel mengalami infeksi virus persisten human papilovamavirus (HPV) pada
jaringan serviks sehingga membuat jaringan epitel pada serivks tumbuh tak terkendali (Rio et al.,
2017). Observasi Kanker Dunia (Globocan) di Indonesia menyatakan kanker serviks menempati
urutan nomor dua dengan jumlah penambahan kasus baru pada tahun 2020 sebanyak 36.000
lebih kasus atau 9,2% dari total kasus kanker. Banyaknya penderita kanker serviks disebabkan
kurangnya informasi dan pengetahuan masyarakat tentang gejala kanker serviks sejak dini
sehingga menyebabkan risiko kematian meningkat (Sharma, 2016).

Beberapa penelitian serupa yaitu sistem pakar untuk deteksi penyakit kulit yang diderita
kucing persia berbasis web telah dilakukan (Pangestu & Tanamal, 2020). Penelitian ini
menggunakan metode decision tree untuk mencari rule dari 26 gejala dan 11 penyakit yang
diketahui. Hasil penelitian berupa diagnosa penyakit yang diderita oleh kucing persia berdasarkan
gejala yang dialami. Penelitian lain menggunakan metode forward chaining yang datanya terdiri
dari 11 penyakit dari 27 gejala. Hasil penelitian berupa tingkat presentase penyakit yang diderita
(Sagat & Purnomo, 2021).

Penelitian lain tentang penggunaan k-nearest neighbor yang mengimplementasikan
metode feature selection yaitu backward elimination untuk memprediksi harga barang komoditi
kopi arabika(Bode, 2017). Penelitian ini menggunakan feature selection backward elimination
hasil penelitian menunjukan penggunaan metode seleksi fitur menghasilkan nilai error yang lebih
kecil dibandingkan tanpa menggunakan seleksi fitur.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian diatas perlu adanya aplikasi sistem pakar
dalam bidang kesehatan terkait deteksi penyakit. Penelitian ini mengimplementasikan sistem
pakar pengklasifikasi stadium kanker serviks berbasis mobile menggunakan metode decision

tree. Tujuan penelitian ini menghasilkan aplikasi yang dapat membantu masyarakat mengetahui

268 Jurnal Karya Ilmiah 22 (3): 267 — 278 (September 2022)



Sistem Pakar Pengklasifikasi ...

diagnosa penyakit dari gejala yang dikeluhkan dan tingkat stadium kanker serviks yang dialami

dengan cepat dan akurat sehingga dapat menerapkan penanganan yang sesuai.

2. Metode Penelitian
2.1. Dataset Kanker Serviks

Dataset diperoleh dari data Rumah Sakit Umum Daerah Riau dengan jumlah record
sejumlah 200 dengan 22 atribut. Klasifikasi kanker serviks pada penelitian ini dibagi menjadi 3
kelas. Tabel klasifikasi kanker serviks ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi kanker serviks

Kelas Penjelasan

In-Situ sel kanker masih kecil dan hanya berada di lapisan terluar serviks
Awal Sel kanker mulai membesar dan mulai menyerang lapisan dalam serviks
Lanjut sel kanker sudah menyebar kebagian organ selain serviks

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)
2.2. Seleksi Fitur

Proses seleksi fitur sangat penting dalam bidang data mining karena data berdimensi
tinggi membuat pengujian dan pelatihan metode menjadi tidak efisien. Seleksi fitur meningkatkan
kinerja klasifikasi karena jumlah data yang diolah lebih sedikit dan meningkatkan akurasi karena
fitur yang dipilih hanya yang relevan (Maryam et al., 2017).

Metode seleksi fitur yang digunakan adalah backward elimination. Backward elimination
mengeliminasi secara bertahap suatu variable. Pemilihan variable dilakukan dengan menguiji
semua variable dan menyisakan variable yang paling berpengaruh (Hong et al., 2016) . Metode
backward elimination dilakukan dengan melatih model pembelajaran dengan semua fitur yang
ada kemudian menghitung performa model. Langkah selanjutnya mengeliminasi salah satu
fiturnya kemudian hitung lagi performa modelnya. Langkah tersebut diulang hingga tidak ada lagi
variable yang bisa di eliminasi. Fitur yang dieliminasi adalah fitur yang menghasilkan perubahan
performa yang paling sedikit sehingga hanya akan menyisakan fitur dengan pengaruh paling
tinggi saja. Penerapan seleksi fitur pada dataset kanker serviks telah mengurangi dimensi dataset
yang awalnya memiliki 22 fitur menjadi 12 fitur yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Gejala kanker serviks

No Gejala Kode
1. Nafsu Makan Turun NMT
2. Nyeri Panggul NP
3 Nyeri Bawah Perut NBP
4. Berat Badan Turun BBT
5. Mual ML
6. Kelelahan KL
7. Warna Keputihan WK
8. Pendarahan di Luar Siklus PLS
9. Lama Pendarahan LP
10. Pendarahan Setelah Berhubungan PSB
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No Gejala Kode
11. Benjola di Perut BP
12. Sesak Nafas SN

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)

2.3. Metode Decision Tree

Decision tree termasuk dalam supervised learning karena data yang diproses memiliki
label. Manfaat utama dari penggunaan decision tree adalah kemampuannya untuk mengambil
keputusan yang mirip dengan cara menusia sehingga proses pengambilan keputusan menjadi
sederhana, pengambilan keputusan akan sesuai dengan masalah yang dialami sehingga mudah
dipahami. Kelebihan dari metode ini adalah hasilnya dapat digambarkan dalam bentuk pohon
keputusan sehingga dapat diamati langsung (Florin Gorunescu, 2011).

Algoritma C4.5 digunakan sebagai metode decision tree. Algoritma C4.5 menggunakan
gain ratio untuk membentuk pohon keputusan dimana terdiri dari simpul, cabang, dan daun.
Kelebihan algoritma C4.5 yaitu dapat digunakan untuk data tipe diskrit dan kontinue, mampu
menangani data yang fiturnya hilang, dan bisa menghapus node yang tidak terpakai, yaitu
mengganti cabang pohon yang overfit dengan simpul daun yang lebih general.

Algoritma C4.5 langkah pertama memilih attribut dengan konsep entropy. Entropy
dinyatakan sebagai impurty untuk kumpulan obyek. Formula perhitungan entropy sebagai berikut:
Entropy (S) = X, — Pilogz2pi ()
Langkah selanjutnya melakukan perhitungan information gain untuk memilih atribut, yang bisa
dihitung dengan formula sebagai berikut :

Gain(S, A) = Entropy(S) — Y * Entropy(Si) 2
Langkah selanjutnya menghitung gain ratio jika attribut memiliki banyak nilai, untuk menghitung

gain ratio kita perlu split information, dihitung dengan rumus berikut :
Splitinfo (S,A) = ¥, — Slog2 ©)
Si hingga Sc merupakan subset n dari pemecahan S yang menggunakan atribut A dengan n nilai.

Untuk selanjutnya menghitung gain ratio dengan formula :

Gain Ratio (S, A) = % 4)
Tabel 3. Keterangan Rumus
No Keterangan Kode
1 S Himpunan kasus
2 n Jumlah partisi S
3 pi probabilitas yang didapat dari jumlah kelas dibagi total kasus
4 A Atribut
5. Si Jumlah patrtisi ke -i

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)

Pengukuran performance pada model diukur menggunakan Confusion matrix yaitu terdiri

dari Accuracy, Precision, dan Recall. Confusion matrix mendeskripsikan performa model
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klasifikasi pada data uji dengan nilai sebenarnya diketahui. Berdasarkan model yang dibuat
dihasilkan table Confusion Matrix Multi-Class yang dapat dilihat di Tabel 4. Dari tabel tersebut
dapat kita ketahui pada diagonal utama (63,51,57) data diperediksi dengan benar artinya data
sebenarnya dengan data prediksi sama. Pada kolom pertama 63 data diprediksi benar masuk
kedalam kelas in-situ namun salah memprediksi 4 data kelas in-situ menjadi kelas awal. Pada
kolom kedua 51 data diprediksi benar masuk kedalam kelas awal namun salah memprediksi 13
data kelas awal menjadi in-situ dan 3 data kelas awal menjadi lanjut. Pada kolom ketiga 57 data
diprediksi benar masuk kedalam kelas lanjut namun salah memprediksi 1 kelas in-situ dan 8 kelas
lanjut menjadi awal.
Tabel 4. Confusion Matrix Multi-Class algoritma decision tree

True In-Situ True Awal True Lanjut Class Precision
Pred. In-Situ 63 13 1 81.82%
Pred. Awal 4 51 8 80.95%
Pred. Lanjut 0 3 57 95.00%
Class recall 94.03% 76.12% 86.36%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)

Dari table Confusion Matrix Multi-Class diatas diperoleh nilai :
Accuracy : 85.50% +/- 8.32% (micro average: 85.50%)
Weighted mean recall: 85.40% +/- 8.57% (micro average: 85.40%)
Weighted mean precision: 86.74% +/- 7.96% (micro average: 86.74%)
2.4. Rule Decision Tree
Setelah didapatkan model tree, maka langkah selanjutnya yatu membuat rule (aturan)
guna melakukan klasifikasi stadium kanker serviks dari tree tersebut. Tabel aturan ditunjukkan
pada Tabel 5 dan Tabel keterangan data ditunjukkan di Tabel 7.

Tabel 5. Rule Decision Tree

No NMF NP NBP BBF ML KL WK PLS LP  PSB BP SN  SFADIUM
1 F F F F F F HJ BYK F F F F AWAL
2 F F F F F F KUN BYK F F F F IN-SIFU
3 F F F F F F PUS BYK F F F F IN-SIFU
4 F F F F F T F BYK F F F F AWAL
5 F F F F F F F FLE F F F F IN-SIFU
6 F F F T F F KUN F F F F AWAL
7 F F F T F F PUS F F F F IN-SIFU
8 F F F T F T F F F F F AWAL
9 F F T F F F F BYK  7-14 F F F AWAL
10 F F T F F F HJ BYK 714 T F F AWAL
11T F T F F F HJ BYK 714 T F F LANJUF
2 F F T F F F KUN BYK 714 T F F AWAL
13 F F T F F F PUS BYK 714 T F F AWAL
14 F F T F F F HJ FLE 7-14 F F F AWAL
15 F F T F F F KUN FLE 7-14 F F F AWAL
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No NMF NP NBP BBF ML KL WK PLS LP  PSB BP SN  SFADIUM
6 F F T F F F PUS FLE 7-14 F F F IN-SIFU
17 F F T F F F F <7 F F F IN-SIFU
18 F F T F T F F <7 F F F AWAL
19 F F T F F F F  >14H F F F AWAL
20 F F T T F F  HUJ F  >14H F F F AWAL
21 F F T T F F KUN F >14H F F F LANJUF
22 F F T F F F HUJ F >14H T F F LANJUF
23 F F T F F F KUN F >14H T F F AWAL
24 F F T F F F PUS F >14H T F F LANJUF
25 F F F F F F F F F F T LANJUF
26 F F F F F F F F F T F LANJUF
27 F T F F F F F F F F F LANJUF

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)
Tabel 6. Keterangan Data

Kode Keterangan
FLE Flek-Flek
BYK Banyak
PSU Putih Susu
KNG Kekuningan
HJU Kehijauan

H Hari

Y Ya

T Tidak

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)
2.5. Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan aplikasi sistem pakar berbasis mobile mengimplemetasikan metode
waterfall. Metode ini menekankan pada pengembangan perangkat lunak yang berurutan dan
sistematis karena bergerak satu arah dimulai dari analisis kebutuhan, desain, implementasi,
pengujian, dan perawatan (Sommerville, 2011).

Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan penelitian, wawancara, dan studi pustaka
(Kristian et al., 2021). Observasi dan wawancara dilakukan secara daring kepada dokter spesialis
Onkologi pada aplikasi Alodokter dan secara luring kepada seorang pakar yang bidang nya
sesuai dengan penelitian ini. Studi pustaka dilakukan melalui mencari pengetahuan dar sumber
terkait. Berikut hasil analisis kebutuhan fungsional: 1) Sistem mampu melakukan diagnosa
stadium kanker serviks melalui data yang telah masukkan oleh user; 2) Sistem mampu
menyimpan data hasil klasifikasi stadium kanker serviks user, 3) Sistem mampu diakses secara
daring, 4) Sistem mampu melakukan login, 5) Sistem mampu melakukan register, 6) Sistem
mampu memberikan saran berdasarkan hasil dari klasifikasi, 7) Sistem mampu memberikan
edukasi tentang kanker serviks.

Desain sistem adalah proses mendesain perangkat lunak yang melibatkan identifikasi
dan penggambaran abstraksi yang mendasar dan saling terkait (Sommerville, 2011). Hal ini dapat

memberikan visualisasi tentang kemampuan sistem, dan siapa saja yang dapat mengakses
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sistem melalui use case (Rosa dan Shalahuddin, 2016). Gambar 2 menunjukkan Use case

diagram.
system boundary
Aplikasi Mobile Sistem Pakar Pengklasifikasi Stadium Kanker Serviks
@ ncludes» ™ atentifikasi
%
b
A
\
A
- A
S~ N
~ AN
ey A
T wextendg»
=~ \
Menginputkan “““E“ES” S
Jawaban PR L \
Dari Pertanyaan T~ -~gextendsy 3y
USER s N N
«extendsy . ———~ - =-F Firebase
ﬂﬂﬂﬂﬂ 53 e Auth REST API

Melihat Informasi
Kanker Serviks

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)
Gambar 1. Use Case Diagram

Implementasi menggunakan framework flutter sehingga bahasa pemrograman yang
digunakan adalah Dart, pencarian rule decision tree menggunakan aplikasi rapidminer, text editor
yang digunakan adalah Visual Studio Code, emulator android yang digunakan Android Studio,
serta menggunakan API (Application Programming Interface) untuk menyimpan data user.

Pengujian sistem menggunakan Black-Box, yaitu menguji fungsionalitas sistem bukan
implementasi perangkat lunak (Sommerville, 2011). Penguijian dilakukan pada fungsi login, fungsi
register, fungsi diagnosa kanker serviks, fungsi daftar penyakit, dan fungsi riwayat diagnosa.

Maintenance adalah kegiatan perawatan aplikasi dengan melakukan pembaruaan dan
peningkatan fitur secara teratur. Hal ini dilakukan agar aplikasi terbebas dari bug atau error dan
apabila terdapat hal tersebut akan dilakukan penanganan. Maintenance penting dilakukan agar
aplikasi mendapatkan pengalaman pengguna yang lebih baik, menawarkan pembaruan user
interface, menggabungkan peningkatan teknis, peningkatan dalam perpustakaan perangkat

lunak. Hal tersebut dilakukan dengan cara mengunduh versi terbaru dari aplikasi.
3. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi sistem pakar berbasis mobile dapat membantu user mengetahui tingkat stadium

kanker serviks sebagai sarana deteksi bagi orang awam dalam mendeteksi tingkat stadium
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kanker serviks yang sedang dialami. Selain itu sistem ini dapat membantu memberikan edukasi
kesehatan yang berkaitan dengan penyakit kanker serviks kepada masyarakat .
3.1. Implementasi Sistem

Sistem Pakar memiliki beberapa halaman yang diakses oleh pengguna yang mana setiap
halaman memiliki fungsi yang berbeda.

Halaman utama berupa halaman login, signup, dan homepage. Halaman login
menampilkan form login untuk dapat diisi oleh pengguna. Pada aplikasi ini sudah diberi fitur
keamanan tambahan apabila pengguna sudah login lebih dari 1 jam maka pengguna akan
diminta login lagi. Halaman signup digunakan pengguna untuk membuat akun agar dapat
mengguanakan aplikasi dan menyimpan data hasil diagnosa pengguna. Pada laman register
pengguna hanya perlu menginputkan email dan password pengguna. Sedangkan halaman

homepage berisi menu utama. Gambar 4 menunjukkan halaman utama.

@ O

MY HEALTH MY HEALTH
D Daftar Penyakit

Riwayat Diagnosa

‘orgot Password
LOGIN

SIGNUP

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)
Gambar 2. Halaman Login, Halaman Signup, dan Halaman Homepage

Halaman Diagnosa digunakan pengguna untuk melakukan diagnosa terhadap penyakit
kanker serviks yang diderita. Pengguna menginputkan 12 jawaban untuk daftar pertanyaan pada
sistem, pengguna mengklik tombol ikon simpan setelah semua pertanyaan dijawab ,setelah itu
proses diagnosa dilaksanakan dan data hasil akan disimpan di halaman riwayat
diagnosa.Selanjutnya, pengguna akan diarahkan menuju halaman riwayat diagnosa untuk

melihat hasil diagnosa. Gambar 5 mengarahkan pada halaman diagnosa.
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Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)

Gambar 3. Halaman Diagnosa

Halaman Riwayat Diagnosa menyatakan hasil dari diagnosa pengguna yang diurutkan

dari waktu terbaru diagnosa dilakukan. Pada halaman ini juga diberi saran tindakan yang harus

dilakukan untuk menangani panyakit kanker serviks tersebut sesuai tingkat stadium yang diderita.

Halaman daftar penyakit dapat dilihat pada Gambar 6.

os - %

€ page daftar penyakit

STADIUM IN-SITU
STADIUM AWAL
@ STADIUM LANJUT

STADIUM INSITY

—-—

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)
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Stadium Ini disebut juga dengan kanker
noninvasif atau carcinoma in situ (CIS)
Pada tahap Inl, sel kanker hanya terdapat
di sel-sel permukaean terluar serviks (leher
rahim). Dengan kata lain, sel-sel kanker
tersebut masih belum menjangkau lapisan
jaringan leher rahim yang terletak lebih
dalam

Umumnya, kanker stadium 0 diatasi
dengan ablas! lokal, ablasl laser, atau
cryosurgery. Setelah pengobatan, pasien
masih harus mendapatkan pengawasan
seumur hidupnya untuk mencegah kanker
kembali muncul diserviks. Banyak cara
yang bisa Anda lakukan sebagai langkah
pencegehan kanker serviks. Upaya inl bisa
berupa _menialani_tes kesehatan hinaga

&«

Gambar 4. Daftar Penyakit
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3.2. Hasil Pengujian Black Box

Hasil uji black box digunakan untuk melakukan uji fungsionalitas sistem telah berjalan

seusai yang direncanakan. Hasil uji black box dinyatakan valid. Tabel 8 menunjukkan hasil

pengujian black box.

Tabel 7. Hasil Uji Black Box

No Fungsiyang di Uji Kondisi Hasil yang di Harapkan Status
Halaman login Email dan password benar Menampilkan animasi login lalu ke Valid
1 halaman utama
Email dan password salah Akan tetap berada di halaman login Valid
dan ada pemberitahuan error
Halaman register Email dan password yang di Menampilkan animasi register lalu valid
2 masukkan sesuai aturan masuk ke halaman home page
Email dan password yang di Akan tetap berada di halaman valid
masukkan tidak sesuai aturan register dan ada pemberitahuan
error
Halaman home page Ketika user berhasil login Sistem berhasil menampilkan valid
3 atau register halaman home page
User mengklik tombol logout Sistem berhasil menampilkan valid
di appbar halaman login
Halaman diagnosa Masuk ke halaman diagnosa Sistem berhasil menampilkan
4 halaman diagnosa yang berisi 15
pertanyaan
User mengklik dropdown Sistem menampilkan pilihan valid
pertanyaan jawaban dari pertanyaan
User mengklik tombol save Sistem menampilkan error yang valid
tanpa mengisi pertanyaan berisi perintah agar data di isi
User mengklik tombol save Sistem menampilkan animasi valid
setelah mengisi pertanyaan  sedang login dan muncul notifikasi
data sedang diproses kemudian
menampilkan halaman Riwayat
diagnose
Halaman daftar penyakit =~ Masuk ke halaman daftar Sistem berhasil menampilkan valid
5 penyakit halaman daftar penyakit
User mengklik salah satu Sistem berhasil menampilkan valid
menu daftar penyakit halaman detail dari daftar penyakit
Halaman Riwayat Masuk ke halaman Riwayat Sistem berhasil menampilkan valid
6 diagnosa diagnosa dengan kondisi halaman Riwayat diagnosa yang
pernah melakukan diagnosa mana data diurutkan dari yang
terbaru
Masuk ke halaman Riwayat Sistem berhasil menampilkan valid
diagnosa dengan kondisi halaman Riwayat diagnosa yang
belum pernah melakukan mana terdapat tulisan no data
diagnosa
Menggeser hasil diagnosa ke Sistem akan memunculkan popup valid

kanan atau kekiri

konfirmasi apakah data akan

dihapus atau tidak, apabila data
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No Fungsiyang di Uji Kondisi Hasil yang di Harapkan Status

dihapus maka akan muncul popup

pemberitahuan data telah dihapus

Mengklik hasil diagnosa Sistem berhasil menampilkan valid

halaman detail diagnosa page

User mengklik tombol detail ~ Sistem berhasil menampilkan valid
halaman detail dari penyakit sesuai

stadium yang dialami

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)

4. Kesimpulan

Aplikasi mobile yang dikembangkan bertujuan untuk membantu dan mengedukasi
masyarakat umum agar dapat mendiagnosa tingkat stadium kanker serviks yang sedang dialami
dengan mudah. Sistem dapat memberikan saran tentang tindakan yang harus dilakukan sesuai
dengan tingkat stadium yang diderita. Hasil uji black box menyatakan bahwa sistem memiliki
fungsi yang berjalan valid. Metode decision tree C4.5 digunakan untuk mencari rule dengan hasil
accuracy 85.50%, recall 85.40%, dan precision 86.74%. Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan
bahwa penggunaan metode decision tree memiliki nilai accuracy, recall, dan precision yang tinggi
sehingga mampu memberikan hasil diagnose stadium kanker serviks yang akurat yang

diwujudkan dalam bentuk aplikasi mobile.
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